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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Lanjut Usia sering disebut sebagai kelompok usia yang lemah dan 

rentan. Namun dengan adanya peningkatan pembangunan nasional di Indonesia 

maka mempengaruhi penurunan angka kematian dan peningkatan umur harapan 

hidup. Peningkatan pembangunan nasional yaitu meliputi perkembangan 

kesejahteraan rakyat yang terdiri dari peningkatan ekonomi, pendidikan dan 

kesehatan. Peningkatan kesehatan dapat berupa kemajuan dalam bidang 

teknologi medis dan praktik klinis yaitu obat-obatan, kemoterapi dan radiasi, 

serta penemuan vaksin dan imunisasi. 

Peningkatan pembangunan nasional ini mengakibatkan perubahan dalam 

pola penyakit di Indonesia yang sebelumnya didominasi oleh penyebaran 

penyakit infeksi kini berubah menjadi penyakit degenerasi dan kardiovaskuler. 

Oleh karena itu jumlah lansia di Indonesia semakin bertambah, pada tahun 1990 

lansia di Indonesia berjumlah 11,3 juta orang, kini pada tahun 2015 jumlah lansia 

mencapai 24,5 juta orang dan diperkirakan pada tahun 2020 jumlah lansia di 

Indonesia tercatat menjadi urutan ke 6 terbanyak di dunia melebihi Brazil, 

Meksiko dan Negara Eropa (Mujahidullah, 2012). 

Klasifikasi usia pada lansia menurut (Kushariyadi, 2010) adalah sebagai 

berikut elderly yaitu seseorang yang berusia 60-65 tahun, junior old age yaitu 

seseorang yang berusia 65-75 tahun, formal old age yaitu seseorang yang berusia 
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75-90 tahun dan longevity old age yaitu seseorang yang berusia 90-120 tahun. 

Adapun klasifikasi lansia menurut (WHO) World Health Organitation (dalam 

Kushariyadi, 2010) yang disebut dengan lansia meliputi 1.Usia Pertengahan 

(Middle Age) yaitu antara usia 45-59 tahun, 2. Usia Lanjut (Elderly) yaitu antara 

usia 60-74 tahun, 3. Usia Lanjut Tua (Old) yaitu antara usia 75-90 tahun dan 4. 

Usia Sangat Tua (Very Old) yaitu usia diatas 90 tahun. Sedangkan menurut 

(Maryam, 2008) klasifikasi lansia dibagi menjadi Pralansia atau seseorang antara 

usia 45-59 tahun dan Lansia atau seseorang yang berusia 60 tahun keatas. 

Setiap manusia pasti akan mengalami proses menjadi tua. Setelah 

seseorang mencapai dewasa maka secara alamiah komponen tubuhnya tidak 

dapat berkembang lagi justru menurun, sehingga tidak dapat dihindari adanya 

tahap-tahap penurunan fungsi organ tubuh. Dijelaskan dalam Al-Qur’an sebagai 

berikut, “Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu, dan di antara 

kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya 

dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa” (QS.16 An Nahl : 70). 

Penuaan terjadi tidak hanya dilihat dari faktor jasmani namun juga 

psikologis dan sosial. Penuaan adalah terjadinya perubahan dalam diri seseorang 

baik secara fisik maupun psikis yang ditandai dengan menurunnya stuktur dan 

fungsi organ tubuh. Salah satu tanda proses penuaan yaitu otot, tulang dan juga 

sendi pada lansia mengalami atrofi atau pengecilan sehingga tenaga berkurang 

dan melemah. Tanda lain dari proses penuaan yang sering dialami lansia adalah 

mengalami gangguan keseimbangan karena keadaan lansia kesulitan dalam 



3 
 

 
 

mempertahankan tubuh pada keadaan stabil. Meskipun demikian semua orang 

pasti menginginkan hidup selalu sehat bahkan saat sudah tua. 

Keseimbangan adalah reaksi motorik yang terjadi sebagai tanggapan dari 

adanya beberapa faktor antara lain input sensorik dan kekuatan otot. 

Keseimbangan juga menandakan tingkat kebugaran pada seseorang, karna 

seseorang yang melakukan aktifitas fisik secara bertahap dan teratur akan 

memiliki keseimbangan yang lebih baik dibanding seseorang yang tidak pernah 

melakukan aktifitas fisik. Penurunan keseimbangan tersebut dapat diperbaiki 

dengan melakukan berbagai latihan keseimbangan, hal ini juga bertujuan untuk 

mencegah meningkatnya  resiko jatuh pada lansia. Latihan fisik atau aktivitas 

fisik juga baik dilakukan dalam meningkatkan kebugaran dan kelenturan badan 

pada lansia. Kurangnya aktivitas fisik menimbulkan gaya hidup sedentary life 

yang dapat berakibat buruk pada lansia, menurut beberapa ahli Burbank, Butler, 

Evans, Nied & Franklin dan Wilmore mengatakan bahwa olahraga yang cocok 

bagi lansia adalah olahraga yang memiliki unsur gerak untuk melatih 

keseimbangan, pembebanan untuk memacu kekuatan otot, peregangan untuk 

meningkatkan kelenturan badan, serta kontraksi otot-otot badan (Budiharjo, 

2005) dalam Kusnanto, 2007. 

Latihan keseimbangan adalah bentuk latihan khusus yang berguna dalam 

meningkatkan kekuatan otot tubuh bagian bawah dan juga memperbaiki sistem 

vestibular atau keseimbangan. Latihan balance atau keseimbangan ini berguna 

bagi lansia karna mampu meningkatkan daya keseimbangan lansia sehingga 
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dapat mempertahankan tubuh dalam keadaan stabil dan mengurangi faktor resiko 

jatuh yang sering lansia alami (Maryam, 2008). 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Adakah pengaruh pemberian static balance exercise terhadap peningkatan 

keseimbangan pada lansia? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian static 

balance exercise terhadap peningkatan keseimbangan pada lansia. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengertahuan dibidang 

kesehatan keluarga, terutama pada lanjut usia. 

2. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Dari penelitian ini dapat menambah aplikasi dalam penerapan kesehatan, 

terutama pada lingkungan lanjut usia. 

3. Bagi Peneliti 

 Sebagai pendalaman ilmu kesehatan sebelum terjun langsung di dalam 

masyarakat. 


